
Pemerintah berencana meningkatkan volume impor minyak mentah dan gas bumi (migas) dari
Amerika Serikat (AS) sebagai bagian dari strategi negosiasi penurunan tarif resiprokal AS
terhadap Indonesia. Peningkatan volume impor migas dari AS ini tidak menambah total volume
impor migas nasional, melainkan pengalihan (shifting) sumber pasokan dari negara lain ke AS.
Saat ini, volume impor migas dari AS masih tergolong kecil, hanya sekitar 4 persen untuk
minyak mentah dan sekitar 57 persen untuk Liquefied Petroleum Gas (LPG) dari total volume
impor migas Indonesia, dengan nilai transaksi hingga USD2–3 miliar per tahun. Namun, rencana
peningkatan volume impor migas dari AS ini menghadirkan sejumlah risiko yang perlu dicermati
secara serius.

Direktur Utama PT Pertamina (Persero), Simon Aloysius Mantiri, menyatakan bahwa risiko
utama peningkatan volume impor migas dari AS adalah terkait jarak pengiriman yang cukup
jauh. Kapal dari AS memerlukan waktu sekitar 40 hari untuk sampai ke Indonesia, jauh lebih
lama dibandingkan pengiriman dari negara-negara Timur Tengah maupun Asia lainnya, yang
umumnya hanya memerlukan waktu pengiriman sekitar 10–20 hari. Kondisi ini berpotensi
menimbulkan masalah dalam hal ketersediaan stok. Selain itu, risiko gangguan akibat cuaca dan
operasional juga perlu diperhatikan. Rute pelayaran dari AS menuju Indonesia melewati wilayah
yang rawan badai dan kabut tebal, yang dapat menyebabkan keterlambatan pengiriman.
Gangguan seperti ini berpotensi mengganggu pasokan migas nasional dan memicu fluktuasi
harga di pasar domestik.

Hal lain yang juga perlu diperhatikan adalah kesiapan infrastruktur dalam negeri untuk
mengelola peningkatan volume impor migas dari AS. Fasilitas pelabuhan, tempat penyimpanan,
dan sistem distribusi harus mampu menangani karakteristik logistik yang berbeda akibat jarak
pengiriman yang lebih jauh. Jika infrastruktur belum memadai, potensi terjadinya bottleneck
dalam rantai pasok sangat besar dan dapat mengganggu kelancaran distribusi migas ke
konsumen akhir. Selain itu, dari sisi ekonomi, biaya impor migas dari AS diperkirakan lebih tinggi
dibandingkan dari sumber pasokan lain karena biaya transportasi dan kebutuhan stok yang
meningkat.

Meski begitu, pemerintah tetap optimistis bahwa risiko maupun tantangan tersebut dapat
diatasi dan tidak menjadi alasan untuk menolak rencana peningkatan volume impor migas dari
AS. Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), Bahlil Lahadalia, menegaskan bahwa
Indonesia sudah berpengalaman dalam mengimpor LPG dari AS, yang porsinya saat ini sudah
lebih dari 50 persen dari total impor LPG nasional sehingga tantangan logistik dan waktu
pengiriman bukan hal baru. Peningkatan volume impor migas dari AS juga dipandang sebagai
langkah strategis dalam diplomasi ekonomi.

Namun demikian, berbagai potensi risiko yang telah diidentifikasi tidak dapat diabaikan begitu
saja sehingga diperlukan upaya mitigasi risiko agar setiap risiko yang muncul dapat diatasi atau
diminimalisir.
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Rencana peningkatan volume impor migas dari AS dengan mengalihkan impor
sumber pasokan migas dari negara lain menghadirkan sejumlah risiko yang perlu
dicermati. Risiko terkait jarak, waktu pengiriman, dan gangguan cuaca yang
berpotensi menimbulkan masalah ketersediaan stok, gangguan pasokan migas,
dan fluktuasi harga di pasar domestik perlu diantisipasi. Walaupun selama ini
Indonesia telah mengimpor migas dari AS, potensi risiko yang muncul tidak dapat
diabaikan begitu saja, terutama karena volume impor yang ditingkatkan termasuk
minyak mentah yang penggunaannya lebih luas. Komisi XII DPR RI perlu
memberikan atensi terhadap rencana peningkatan volume impor migas dari AS
ini, dengan meminta Kementerian ESDM dan PT Pertamina (Persero) untuk
menyiapkan langkah-langkah mitigasi risiko yang terencana dan terintegrasi
sehingga stabilitas pasokan dan ketahanan energi nasional tetap terjaga. Komisi
XII DPR RI juga perlu mendorong pemerintah untuk tetap berupaya
meningkatkan produksi migas dalam negeri dan melakukan diversifikasi
pemanfaatan sumber energi untuk mengurangi ketergantungan pada impor
migas.
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diminimalisir. Terlebih, volume impor yang ditingkatkan termasuk minyak mentah yang
penggunaannya lebih luas dan memiliki karakteristik berbeda dengan LPG. Terkait hal ini, PT
Pertamina (Persero) sedang mengkaji secara komprehensif aspek teknis, komersial, dan
operasional untuk memastikan rencana peningkatan volume impor dari AS dapat dilakukan
secara efektif tanpa mengganggu stabilitas pasokan energi nasional. PT Pertamina (Persero)
juga mengharapkan dukungan kebijakan dalam bentuk payung hukum sebagai dasar
pelaksanaan kerja sama suplai energi. Kajian risiko yang menyeluruh, dukungan kebijakan, serta
penguatan infrastruktur menjadi hal penting agar rencana peningkatan volume impor dari AS
dapat terlaksana dengan baik dan tetap dapat menjaga ketahanan energi nasional di tengah
dinamika geopolitik global.
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